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ABSTRACT

Early childhoodrefers to children in the age range of 0-6 years (according to the National Education
System Law No. 20 of 2003) up to 0-8 years (according to experts and NAEYC). This period is called
the golden age because physical, mental, intellectual, and social-emotional growth and development
happen very rapidly and uniquely. During this time, children absorb information quickly through
interactions with people in their surrounding environment. The objektive of research is to the effect of
the family environmant on the language depelopment of early childhood children at Ra Raudhatul
Jannah. To obtain data, a family environment instrument in the form of a questionnaire completed by
parents or guardians was used and the child’s language development completed by the class teacher.
The research method used was quantitative with a descriptive survey type involving a sample of 30
children at RA Raudhatul Jannah. The data analysis used included instrument validity and reliability
tests and prerequisite tests as follow-up tests. The results showed that the relationship between the
family environment and children’s language development at RA Raudhatul Jannah at unidirectional
but very weak. Further analysis using prerequisite tests indicates no significant effect of the family
environment on language development, as seen from a significance value of 0.560 > 0.05 and a
correlation coefficient of 0,111. The research results of the important implications for educational
policy develpoment, specifically concerning the child language development..
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ABSTRAK
Anak Usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam rentang usia 0 sampai 6 tahun
(UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) hingga 0 sampai 8 tahun (para ahli/NAEYC). Periode ini
disebut masa keemasan, karena pertumbuhan dan perkembangan, fisik, mental, intelektual,
dan sosial emosional terjadi sangat pesat dan unik. Pada masa ini anak akan menyerap
informasi dengan cepat melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan bahasa
anak di RA Raudhatul Jannah. Untuk memperoleh data dipergunakan instrumen
Lingkungan Keluarga berupa angket yang diisi oleh orang tua wali murid dalam bentuk
skala likert dan Perkembangan Bahasa Anak berupa angket yang diisi oleh guru kelas.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitan survey
deskriptif dengan jumlah sampel 30 anak di RA Raudhatul Jannah. Analisis data yang
digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas instrumen dan uji prasyarat sebagai uji
lanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan keluarga dan
perkembangan bahasa anak di RA Raudhatul Jannah bersifat searah tetapi sangat lemah,
setelah dianalisis lebih lanjut dengan uji prasyarat tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara lingkungan keluarga dengan perkembangan bahasa, dilihat dari nilai sig 0,560 > 0,05
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,111. Hasil penelitian ini memberikan arti penting
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untuk pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya terkait dengan perkembangan
bahasa anak.
Kata Kunci: Pengaruh, Lingkungan Keluarga, dan Perkembangan Bahasa Anak

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diakui secara hukum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat 14, “PAUD adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan sejak anak baru lahir hingga usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu tumbuh
kembangan jasmani dan rohani supaya anak siap untuk mengikuti pendidikan lebih
lanjutnya”. Revisi UU Sistem Pendidikan Nasional (Wajib Belajar 13 Tahun), “Kebijakan
nasional menargetkan wajib belajar 13 tahun, dimana layanan 1 tahun wajib PAUD
(prasekolah) masuk dalam tahapan prioritas dan pembaharuan sistem pendidikan”.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bimbingan yang diberikan kepada anak
usia dini untuk membantu merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar siap menjalani kehidupan tahap berikutnya terutama masuk kejenjang
pendidikandasar. Anak Usia Dini berada pada rentang usia 0-6 tahun (menurut UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003) dan 0-8 tahun (menurut para ahli/NAEYC). Periode ini sering
disebut dengan masa keemasan (golden age), karena pertumbuhan dan perkembangan fisik,
mental, intelektual dan sosial emosional terjadi sangat baik dan unik. Pada masa ini anak
akan menyerap informasi dengan cepat melalui interaksi dengan orang di lingkungan
sekitar terutama lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penting yang mempengarubhi,
membentuk, dan membangun kepribadian dalam interaksi sehari-hari. Lingkungan
keluarga merujuk pada kondisi fisik dan sosial di mana semua anggota keluarga
berinteraksi. Lingkungan keluarga berfungsi sebagai unit sosial terkecil yang memiliki
peran dominan dalam emosional. Lingkungan keluarga yaitu tempat seorang anak
mengenal tujuan hidupnya. Lingkungan keluarga juga tempat di mana orang tua secara
sadar mempengaruhi perkembangan anak dalam pendidikan. Selain itu, orang tua dapat
mengembangkan keterampilan berbahasa anak yang merupakan modal dasar bagi
keterampilan sosial dan keterampilan lainnya.

Lingkungan keluarga memiliki peranan dalam tumbuh kembang anak. Lingkungan
keluarga yang baik akan membawa dampak baik, kepribadian anak akan mereka bawa
hingga dewasa bahkan sampai akhir hidupnya. Kita sebagai fasilitator menyiapkan
lingkungan keluarga sehat untuk tumbuh kembang anak. Kepribadian anak dapat terbentuk
dari pemikiran dan perlakuan kedua orang tua dan lingkungan sekitarnya. Lestari dan
Handayani (2023) dikutif dalam Mainizar (2013), lingkungan keluarga dapat mempengaruhi
peningkatan kemampuan berbahasa anak karena keluarga memiliki pengaruh yang penting
terhadap tumbuh kembang anak.

Bahasa adalah satu alat yang digunakan untuk membedakan antara individu
dengan individu yang lainnya. Bahasa juda dapat didefinisikan sebagai sistem komunikasi
yang menggunakan lambang bunyi arbitrer. Bahasa pertama kali diperoleh anak usia dini
dari orang tua melalui interaksi sehari-hari yang terjadi. Proses ini merupakan periode awal
dalam perkembangan bahasa secara alamiah. Bahasa dapat mengembangkan pola pikir atau
kemampuan nalar dengan baik.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa diartikan sebagai alat
komunikasi manusia dalam bentuk susunan suara atau ungkapan tertulis yang terstruktur
dan terdiri dari susunan kata dari huruf alfabet, suku kata, kata, dan kalimat. Suatu
masyarakat atau kelompok menggunakan bahasa untuk mengemukakan pendapat agar
aspirasi individu tersampaikan. Bahasa sangat mempengaruhi kehidupan dan kebudayaan
manusia. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga alat untuk
mengungkapkan pikiran, membangun hubungan sosial, dan memahami dunia sekitar.

Bahasa yaitu perkembangan kognitif, akademik, sosial dan emosional pada
kehidupan selanjutnya. =~ Anak yang mudah berinteraksi, menyesuaikan diri, serta
memahami intruksi yang diberikan berarti telah memiliki perkembangan bahasa yang baik.
Sebaliknya, keterlambatan bahasa dapat menghambat interaksi dan proses belajar anak,
karena bahasa merupakan alat dalam pendidikan sehingga berpengaruh terhadap
perkembangan yang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di RA Raudhatul Jannah pada
Rabu, 1 April 2026 ditemukan bahwa hampir sebagian besar anak usia 4-6 tahun belum
mampu memahami intruksi atau perintah yang diberikan, bahasa yang digunakan dalam
interaksi terlalu kasar (tidak sopan), dan kurang ekspresif dalam mengeluarkan pendapat
serta masih terdapat beberapa anak yang belum mengenal dan membedakan huruf alfabet
secara menyeluruh. Dari 30 anak yang menjadi obyek pengamatan, hanya beberapa anak
yang mampu dan paham akan intruksi atau perintah yang diberikan oleh guru, beberapa
anak mampu dan lancar membaca keaksaraan awal yang memadai dan bahkan terdapat
beberapa anak yang belum mampu menyebutkan, mengenal dan membedakan huruf
alfabet dengan benar.

Kondisi ini sangat memprihatinkan terutama pada pendidikan, kurangnya
kesiapan belajar ditambah dengan meningkatnya penggunaan alat elektronik yang
berlebihan (gadget/handpone) pada anak tanpa pengawasan. Penggunaan alat elektronik
dapat menurunkan kemampuan berbahasa anak, anak akan lebih cenderung fokus pada
layar gawai dari pada berinteraksi atau berbincang dengan orang tua dan teman sebaya.
Kecenderungan terhadap gadget akan mengurangi kesempatan anak untuk belajar dalam
meningkatkan perkembangan pemeroleh bahasa. Permasalahan ini menjadi dasar
diadakannya penelitian kuantitatif guna mencari solusi pembelajaran yang efisien.
Kemampuan memahami dan mengekpresikan bahasa dapat dirangsang melalui komunikasi
dua arah, mendengarkan dan bercerita, bermain peran dan dukungan orang tua.

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini di RA
Raudhatul Jannah”. Mengingat kemampuan berbahasa adalah dasar yang paling penting
untuk pembelajaran selanjutnya, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang peran keluarga dalam membantu perkembangan bahasa anak
dilingkungan keluarga atau rumah.

METODE

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui, membuktikan, —mengukur,
mendeskripsikan, dan menganalisis secara empiris besarnya pengaruh lingkungan keluarga
terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survei deskriptif ini dilaksanakan di RA Raudhatul Jannah yang berlokasi di Kalijeruk, Desa
Kalijjaya, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Pengambilan data
penelitian berlangsung selama sembilan hari, terhitung sejak tanggal 11 hingga 19 Juni 2026,
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setelah melalui serangkaian tahapan persiapan ilmiah seperti observasi awal, penyusunan
instrumen, dan uji instrumen sejak bulan April 2026.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh orang tua dan siswa di RA
Raudhatul Jannah tahun ajaran 2025/2026. Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas,
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (probability sampling), di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Responden terdiri dari 30
siswa berusia 4-6 tahun dari Kelompok A dan B, yang terbagi atas 13 anak laki-laki dan 17
anak perempuan, beserta para orang tua dan guru kelas.

Variabel yang diteliti dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu variabel bebas ($X$) yang
berfokus pada lingkungan keluarga dan variabel terikat ($Y$) yang mengukur
perkembangan bahasa anak. Variabel lingkungan keluarga diukur berdasarkan beberapa
indikator mendasar seperti interaksi verbal, penerapan pola asuh suportif, latar belakang
pendidikan dan ekonomi, stimulasi bahasa, keharmonisan keluarga, penggunaan media
edukatif, serta peran anggota keluarga. Sementara itu, variabel perkembangan bahasa anak
diukur melalui pencapaian kemampuan bahasa reseptif, kkemampuan bahasa ekspresif, dan
penguasaan keaksaraan awal.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui empat teknik utama,
yaitu observasi langsung, wawancara mendalam bersama guru dan orang tua, kuesioner
atau angket tertutup, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan arsip pendukung.
Pengukuran instrumen angket untuk variabel $X$ menggunakan Skala Likert dengan
tingkatan penilaian satu sampai lima, sedangkan instrumen observasi variabel $Y$ diukur
berdasarkan kriteria ketercapaian perkembangan anak yang meliputi Belum Berkembang
(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat
Baik (BSB). Seluruh data kuantitatif yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif berupa analisis persentase untuk mengukur
proporsi pencapaian indikator serta melihat gambaran hubungan antarvariabel secara
objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residual berdistribusi normal

atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu shapiro wilk. Jika Whitung > Wi dengan
sig. 5% data dinyatakan berdistribusi normal, dan Whitung < Wire dengan sig. 5% data
dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.7

Shapiro-wilk N=30

Tingkat Signifikansi («) Nilai Kiritis Shapiro-Wilk
(Waver)

0,01 (1%) 0,900

0,05(5%) 0,927

0,10(10%) 0,940

Sumber: SPSS statistik
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist d Si St d
ic g. atistic ig.
Lingkung 0,218 3 0, 0, 3
an Keluarga 001 800 ,000
Perkemba 0,186 3 0, 0, 3
ngan Bahasa 010 922 ,030

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Olah data SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7 & Tabel 4.8 tentang hasil uji normalitas menggunakan
shapiro wilk, variabel X menunjukkan 0,800 < 0,927 jadi data dinyatakan tidak
berdistribusi normal dan variabel Y menunjukkan 0,922 < 0,927 data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi secara normal, maka uji
normalitas dialihkan menjadi Uji Korelasi Rank Spearman. Uji Korelasi Rank Spearman
(Spearman’s Rank Correlation Coefficient) adalah metode statistic yang digunakan
untuk  mengukur kekuatan dan arah hubungan monotonic
variabel ordinal atau peringkat (G. Alkhayat & R. Mehmood, 2021)

rs-1- (6).di% n(n?-1)
Keterangan:

antara dua

r«= Koefisien korelasi rank spearman

di = Selisih antara peringkat X dan Y untuk setiap responden
2.di2 = Jumlah total dari seluruh peringkat yang telah dikuadratkan
N = Jumlah sampel penelitian yang telah dikuadratkan

Tabel 4.9
Hasil Uji Korelasi Spearman (rs)

Correlations

Lingkungan Perkembanga
Keluarga n Bahasa
Spearman's rho  Lingkungan Keluarga Correlation Coefficient 1,000 A1
Sig. (2-tailed) . 560
I+l 30 30
Perkembangan Bahasa Correlation Coefficient 11 1,000
Sig. (2-tailed) 560 .
I 30 30

Sumber: Olah data SPSS

Berdasarkan Tabel 4.9 tentang hasil uji korelasi spearman rho, digunakan untuk
mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga dengan perkembangan bahasa.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (rho spearman) sebesar
0,111 dengan nilai signifikansi sebesar 0,560 (sig 2 tailed). Niklai koefisien korelasi
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sebesar 0,111 menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan keluarga dan
perkembangan bahasa bersifat positif sangat lemah terletak pada interval 0,00-0,19.
Artinya, semakin baik lingkungan keluarga maka perkembangan bahasa anak
cenderung meningkat tetapi hubungan tersebut sangat rendah. Sementara itu nilai
signifikan 0,560 > 0,05 sehingga hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
Dengan demikian H. diterima dan H. ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan perkembangan bahasa anak pada
responden penelitian.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas Anova digunakan untuk membuktikan apakah hubungan antar
variabel X dan Y berbentuk garis lurus atau tidak.

Chart Title
50
y =0,5796x + 1,2;3'
40 ; ok
R*=062550
o'd
30 e« °
20
10
0
0 10 20 30 40 50 60 70 80

Grafik 4.1 Uji Linear Anova Excel
Berdasarkan Grafik 4.1 tentang grafik uji linear anova, titik-titik data mayoritas
berada sangat dekat pada garis yang membelah grafik, maka data dinyatakan linear.
Nilai R? (R-Squared)= 0,69, maka hubungan linear berkatagori sedang karena variabel X
cukup baik dalam memberikan penjelasan perubahan pada variabel Y. Jadi variabel X
memberikan pengaruh sebesar 69% (0,69 x !00%) terhadap variabel Y, sedangkan 31%
dipengaruhi faktor lain.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: Perkembangan Bahasa
107

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Grafik 4.2 P-Plot SPSS

Berdasarkan Grafik 4.2 P-Plot normal dari Regresi Residual Standar, dapat
disimpulkan bahwa residual model regresi cenderung berdistribusi normal, karena



Thufuli: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Vol. 4,No. 1, Tahun 2026

sebagian besar titik-titik mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian, asumsi
normalitas residual pada model regresi dapat dikatakan terpenuhi.

Histogram
Dependent Variable: Perkembangan Bahasa

Maner = 6 40514
3. Dey = DoAY
N+

Frequency

1 o 1

Regression Standardized Residual

Grafik 4.3 histogram SPSS

Berdasarkan Grafik 4.3 data berdistribusi normal, batang histogram menyebar
dibawah kurva secara simetris.

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji hipotesi dalam penelitian ini menggunakan hubungan korelasi, karena
berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa data tidak berdistribusi normal (nilai
signifikan Shapiro Wilk 0,00<0,05).

Hipotesis

1. Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga
dengan perkembangan bahasa.

2. Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga dengan
perkembangan bahasa.

Berdasarkan hasil uji korelasi, spearman rho diperoleh:

1. Koefisien korelasi (rs)= 0,111
2. Sig 2 tailed= 0,560
3. N=30

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,111 menunjukkan bahwa hubungan antara
lingkungan keluarga dan perkembangan bahasa bersifat positif dengan tingkat
hubungan sangat lemah. Selanjutnya nilai signifikan sebesar 0,560 > 0,05, sehingga Ho
diterima dan Haditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara lingkungan keluarga dengan perkembangan bahasa pada responden
penelitian. Meskipun arah hubungan bersifat positif, kekuatan hubungannya sangat
lemah dan secara statistik tidak bermakna.

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan shapiro-wilk yang menunjukkan
bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0000 dan
variabel perkembangan bahasa sebesar 0,030. Kedua nilai tersebut lebuh kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi rho spearman.
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Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,111 dengan nilai signifikan 2 tailed sebesar 0,560. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga Ho. diterima dan H. ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
keluarga dengan perkembangan bahasa pada responden penelitian. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,111 menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan keluarga dan
perkembangan bahasa berada pada kategori sangat lemah dengan arah hubungan yang
positif. Berarti semakin baik lingkungan keluarga, perkembangan bahasa cenderung
meningkat, namun hubungan tersebut sangat kecil dan tidak bermakna secara statistik.

Nilai korelasi (0,111) secara teoritis sejalan dengan teori sosiokultur yang
dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa “Perkembangan Bahasa Anak Sangat Dipengaruhi Olek

Interaksi Sosial”. Dimana interaksi sosial pertama dan utama yang terjadi pada anak

didapat dari lingkungan keluarga terutama dari orang tua. Selain itu temuan ini juga

mendukung teori perkembangan bahasa Noam Chomsky dan B.F. Skinner mengenai
pentingnya stimulasi lingkungan (nurture) dalam memperkaya kosakata dan
kemampuan artikulasi anak.

Meski sebaran data awal tidak terdistribusi secara normal, karena ada variasi data
yang bernilai ekstrim pada beberapa responden seperti nilai 35 pada uji normalitas
sebelumnya. Penggunaan metode peringkat pada Rank Spearman berhasil menangkap
hubungan yang positif tetapi sangat lemah.

Hasil penelitian ini juga mendukung dan memperkuat hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh:

a) Nurainun & Maryana Putri dengan judul “Pengaruh Lingkungan Terhadap
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini” dengan hasil penelitian: peran lingkungan
sangat penting dalam perkembangan bahasa karena bahasa pada masa kanak-kanak
awal dapat berkembang atau tidak tergantung pada stimulus yang diberikan oleh
lingkungan sekitar anak.

b) Yenda Puspita, dkk dengan judul “Pengaruh Faktor Lingkungan Keluarga untuk
Perkembangan Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Usia 2 Tahun 5 Bulan” dengan hasil
penelitian: pemerolehan bahasa anak 2 tahun 5 bulan dari lingkungan keluarga
berupa deklaratif yang digunakan untuk menyampaikan berita faktual.

¢) Khoerunnisa, dkk dengan judul “Peran Lingkungan Keluarga Dalam Meningkatkan
Bahasa Anak Usia Dini di Lingkungan III Pasar Sibukuan Kecamatan Baruman Kabupaten
Padang Lawas” dengan hasil penelitian: program keluarga yang bertujuan
mendukung perkembangan bahasa anak masih suboptimal, terutama karena
stimulasi bahasa yang terbatas, dominasi bahasa daerah, dan akses terbatas
terhadap media pendidikan.

Tingkat hubungan yang sangat lemah tetapi searah pada sampel 30 responden
dalam penelitian ini membuktikan bahwa ketergantungan perkembangan bahasa anak
tidak diperoleh hanya dari lingkungan keluarga tetapi dipengaruhi oleh faktor dari luar

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan bahasa anak
di RA Raudhatul jannah, maka kesimpulan yang diperoleh pada pengujian statistik korelasi
Rank Spearman (non-parametrik), ditemukan bahwa hubungan antar lingkungan keluarga



Thufuli: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Vol. 4,No. 1, Tahun 2026

dan perkembangan bahasa berada pada kategori sangat lemah dan memiliki arah hubungan
positif. Artinya semakin baik lingkungan keluarga, perkembangan bahasa anak cenderung
meningkat, namun hubungan tersebut sangat kecil dan tidak bermakna secara statistik.
Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa hubungan kedua variabel bersifat
searah. Dengan kekuatan korelasi sebesar 0,111 yang masuk dalam kategori sangat lemah
dapat disimpulkan bahwa semakin baik dan kondusif stimulasi lingkungan keluarga di
rumah, maka akan diikuti dengan peningkatan perkembangan bahasa anak yang optimal di
sekolah secara nyata.
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